BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diurakan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivas Memasuki Dunia Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII program keahlian
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempe tahun pelgaran 2011/2012 yang
dibuktikan dengan koefisien korelas (rx1y) sebesar 0,448, koefisien
determinan (r%.,) sebesar 0,201 yang artinya variabel ini mempengaruhi
Kesiapan Kerja sebesar 20,10% dan thiwung Sebesar 5,133 > tiaa 1,658 pada
taraf signifikansi 5%. Persamaan garisregresi Y = 0,503X; + 37,233.

2. Pengalaman Praktik Kerja Industri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII program keahlian
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel tahun pelgaran 2011/2012 yang
dibuktikan dengan koefisien korelas (rx2y) Sebesar 0,582, koefisien
determinan (rzxz,y) sebesar 0,338 yang artinya variabel ini mempengaruhi
Kesiapan Kerja sebesar 33,80% dan tpiwng Sebesar 7,329 > tipa 1,658 pada
taraf signifikansi 5%. Persamaan garisregresi Y = 0,444X, + 43,567.

3. Motivass Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri
secara bersamasama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII SMK N 1 Tempel tahun pelgjaran
2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai Rhiwung Sebesar 0,624 dan nilai
Fritung Sebesar 33,123 > Fae 3,090, koefisien determinasi sebesar 0,389

yang artinya sebesar 38,90% kedua variabel ini secara bersama-sama
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mempengaruhi Kesigpan Kerja. Persamaan garis regres Y = 0,279X; +

0,365X, + 27,142.

B. Implikas

1. Telah teruji bahwa Motivass Memasuki Dunia Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII program
keahlian Akuntanst SMK Negeri 1 Tempel tahun pelgjaran 2011/2012. Hal
ini menunjukkan Motivas memasuki dunia kerja yang tinggi akan
menyebabkan kesiapan kerja peserta didik menjadi tinggi dan sebaliknya,
motivas memasuki dunia kerja yang rendah akan menyebabkan kesigpan
kerja peserta didik menjadi rendah, sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan Motivasi Memasuki Dunia Kerja ke arah yang lebih baik
untuk membantu meningkatkan kesiapan kerja peserta didik.

2. Telah teruji bahwa Pengalaman Praktik Kerja Industri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII program
keahlian Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel tahun pelgaran 2011/2012. Hal
ini menunjukkan Semakin banyak pengalaman Praktik Kerja Industri yang
dimiliki oleh peserta didik maka akan semakin tinggi pula kesiapan kerja
peserta didik tersebut dan sebaliknya, Pengalaman Praktik Kerja Industri
yang rendah akan menyebabkan kesiapan kerja peserta didik menjadi
rendah, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan Pengalaman
Praktik Kerja Industri ke arah yang lebih baik untuk membantu
meningkatkan kesiapan kerja pesertadidik.

3. Telah teruji bahwa Motivas Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri secara bersama-sama berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kesigpan Kerja peserta didik kelas XII program
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keahlian Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Pelgaran 2011/2012.
Semakin tinggi motivass memasuki dunia kerja dan semakin banyak
pengalaman Praktik Kerja Industri yang dimiliki oleh peserta didik maka
akan semakin tinggi pula kesiapan kerja peserta didik dalam menghadapi
dunia kerja, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi
memasuki dunia kerja dan pengalaman praktik kerja industri agar peserta
didik memiliki kesiapan kerja.
C. Saran
1. Bagi Guru BK

Diharapkan guru BK ikut berperan aktif dalam usaha meningkatkan
kesiapan kerja peserta didik. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
masih terdapat peserta didik yang bingung setelah ia lulus dari SMK,
sehingga guru BK perlu memberikan motivasi untuk memasuki dunia
kerja kepada peserta didik, agar merasa siap dan mantap untuk bekerja
setelah lulus. Guru BK juga dapat mengkomunikasikan kepada wali kelas
dan orang tua untuk ikut mengarahkan dan membimbing peserta didik
dalam mewujudkan cita-citanya sesuai keinginan dan minat peserta didik
tersebut karena diketahui dari hasil angket bahwa peserta didik kurang
mendapatkan desakan dan dorongan dari lingkungannya.

2. Bagi Wakil Kepala Sekolah 3 ( Urusan Humas/Hubin)

Diharapkan Wakil Kepala Sekolah 3 dapat menyusun program
praktik kerja industri yang tepat dan handal agar peserta didik
mendapatkan banyak pengalaman setelah melaksanakan Praktik Kerja
Industri. Selain itu, Wakil Kepala Sekolah 3 perlu memperbanyak dan
memantapkan kerjasama dengan Institusi pasangan agar proses

Pembelgjaran Sistem Ganda dapat berjalan dengan lancar dan pesertadidik
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dapat memantapkan hasil belgar di dunia kerja serta memiliki
keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan bidangnya.
. Bagi KepalaProgram Keahlian Akuntansi
Diketahui bahwa salah satu ciri peserta didik memiliki kesiapan kerja jika
peserta didik tersebut mengikuti bidang keahlian akuntansi, sehingga
diharapkan Kepala Program Keahlian Akuntansi dapat menyampaikan
kepada guru-guru Program Keahlian Akuntansi untuk memotivasi peserta
didik agar tertarik untuk mempelgari pengetahuan yang ada kaitannya
dengan bidang akuntansi. Misanya, dengan menciptakan suasana
pembelgaran akuntans yang PAKEM (Pembelgaran Aktif, Kreatif,
Elaboratif dan Menyenangkan). Perlu juga diadakan atau
mengikutsertakan peserta didik dalam kursus, seminar dan pelatihan agar
menambah keterampilannya sesuai dengan bidang akuntansi. Penambahan
media belgar di sekolah seperti mgjalah akuntansi, penggunaan internet
untuk mengakses web akuntansi atau pembuatan perpustakaan akuntansi
dapat membuat peserta didik selau mengikuti perkembangan bidang
keahlian akuntansi.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini membahas tentang Kesiapan Kerja yang melibatkan dua
variabel bebas, yaitu Motivas Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman
Praktik Kerja Industri. Bagi penditi sdlanjutnya hendaknya
memperhatikan variabel lain yang dapat mempengaruhi Kesigpan Kerja,
karena Motivass Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja
Industri hanya berpengaruh 38,90%. Beberapa variabel lain yang dapat
mempengaruhi Kesigpan kerja diantaranya Informasi Dunia Kerja,

Bimbingan Karier, Keterampilan, Prestass Belgar dan sebagainya.
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